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Tabel 1. Rata-rata jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap

pada kulit tangan setelah pemberian perlakuan
berdasarkan waktu pengamatan

Daya Proteksi Losion Ekstrak Daun Morinda citrifolia
Terhadap Gigitan Nyamuk Aedes aegypti

Penyakit malaria, demam berdarah dengue, dan penyakit
kaki gajah merupakan contoh penyakti yang disebabkan
oleh vektor nyamuk (vector-borned disease). Agen pencegah

gigitan nyamuk (repellent) sebagai upaya preventif terhadap . I ~Ad a3 a4 a5

_ i e s K+ 0.0 1.3 2.0 2.7

penularan penyakit. Daun mengkudu (Morinda citrifolia) 1 =Jd -1 = =
. : K- 6.7 4.0 5.0 4.3
berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku dengan -+ —
: Ekstrak 5% 4.7 4.0 4.7 4.0
kelimpahan dan manfaat yang banyak. - —
Ekstrak 10% 2.0 2.7 2.7 3.7

TUJ UAN ekstrak 15% 0.3 1.0 2.3 3.0

Selain itu, daya proteksi terhadap nyamuk semua
kelompok perlakuan menurun setiap waktunya. Losion
ekstrak daun mengkudu konsentrasi 15% menunjukkan
daya proteksi terbesar dibandingkan dengan

konsentrasi 5% dan 10%.
METODE

100.0 -

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pangaruh
konsentrasi ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia)
terhadap daya proteksi pada gigitan nyamuk Aedes aegypti

Penelitian ini 1alah penelitian eksperimental kuasi dengan

desain Post test only control group design. Perlakuan dibagi 80.0 - K+

dalam 5 kelompok, dengan 3 perlakuan losion ekstrak daun e K-
mengkudu (5%, 10% dan 15%), losion yang mengandung 60.0 - Ekstrak 5%
DEET 12,5% sebagail kontrol positif, sedangkan basis losion Ekstrak 10%
sebagai kontrol negatif. Sukarelawan direkrut dalam pengujian 40.0 -

dengan syarat tidak menggunakan minyak wangi atau kosmetik —ekstrak 15%

selama pengujian. Sebanyak 25 nyamuk Aedes aegypti
betina untuk masing-masing kelompok perlakuan disiapkan 0.0 |
dalam kotak uji. Pengujian dilakukan selama 3 jam dengan Jamke-0  Jamke-1  Jamke-2  Jam ke-3
3 kali replikasi setiap jam pengamatan. Jumlah nyamuk (N)
vang hinggap pada kulit tangan dihitung dan dianalisa setiap
waktu pengamatan.

20.0 -

Gambar 1. Grafik persentase daya proteksi losion ekstrak
daun mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap nyamuk Aedes aegypti

HAS'L Losion ekstrak daun mengkudu konsentrasi 15%
menunjukkan daya proteksi optimal terhadap gigitan

nyamuk Aedes aegypli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukarelawan yang
menggunakan basis losion terdapat rata-rata 4-7 nyamuk
vang hinggap setiap jam-nya. Pemberian losion ekstrak
daun mengkudu menunjukkan penurunan jumlah nyamuk
hinggap pada kulit. Daya proteksi terhadap gigitan nyamuk
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semakin besar dengan penambahan konsentrasi ekstrak Kami menyampaikan terimakasih kepada Lembaga
pada sediaan losion. Adapun sukarelawan yang diberikan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
losion yang mengandung N,N-Diethyl-meta-toluamide (DEET) Universitas Darussalam Gontor yang telah mendukung
sebanyak 12,5% pada jam ke-0 tidak menunjukkan adanya dan mendanai penelitian ini

nyamuk yang hinggap pada kulit tangan.
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